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Abstract: Chemistry learning has abstract concepts and mathematical concepts that give rise 

to misconceptions in students. This study aims to obtain an overview of the application of the 

POGIL model in improving student learning outcomes. This type of research is library 

research with descriptive analysis. The data used is secondary data, namely scientific 

journals in the form of articles. The data collection method in this study is the documentation 

method with data analysis techniques by Miles and Huberman, namely data reduction 

(reduction), data presentation (display), and conclusions (conclusion drawing). The results of 

the study show that learning using the POGIL model in chemistry learning can improve 

student learning outcomes. 
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Abstrak: Pembelajaran kimia memiliki konsep abstrak dan konsep matematika yang 

menimbulkan miskonsepsi pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

penerapan model POGIL dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan dengan analisis deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yaitu jurnal ilmiah berupa artikel. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi dengan teknik analisis data Miles dan Huberman yaitu reduksi data 

(reduction), penyajian data (display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model POGIL dalam 

pembelajaran kimia dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Model POGIL, Studi Literatur, Hasil Belajar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran kimia merupakan bahan pelajaran yang bersifat abstrak sehingga sukar 

dipahami. Salah satunya adalah materi stoikimetri yang mempelajari banyaknya jumlah 
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(kuantitas) produk dan reaktan dalam reaksi kimia (Chang, 2003). Pada materi ini sering 

ditemukan peserta didik kesulitan dalam pengerjaan soal-soal perhitungan kimia, terutama 

soal yang terkait dengan konsep mol. Sehingga diperlukan model pembelajaran yang efektif 

dalam membangun konsep peserta didik pada materi tersebut maupun materi lainnya seperti 

kesetimbangan kimia dan kelarutan. 

Hasil belajar didefinisikan sebagai suatu kemampuan yang didapat peserta didik 

setelah melalui kegiatan belajar (Jihad, 2012). Peserta didik yang telah melalui proses belajar 

diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran, hal ini disebut juga dengan hasil belajar. 

Jadi, suatu kemampuan atau perubahan tingkah laku yang dicapai oleh peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar disebut hasil belajar.  

Model pembelajaran POGIL merupakan salah satu model pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya, model ini berorientasi pada teori konstruktivik. Peserta didik dapat 

termotivasi untuk mampu menemukan makna serta mengembangkan pengetahuan secara 

individual dari pengalamannya sendiri melalui pembelajaran konstruktivik. Runtutan 

kegiatan pada proses pembelajaran menekankan peserta didik dalam berpikir kritis dan 

analitis sehingga peserta didik dapat dengan sendiri mencari dan menemukan suatu masalah 

(Khan,dkk, 2011). 

Peneliti memperoleh informasi mengenai hasil belajar peserta didik dari hasil tanya 

jawab dengan guru kimia SMAN 14 Padang, menunjukkan bahwa persentase peserta didik 

yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 66,5%. Proses belajar 

mengajar di SMAN 14 Padang yang berpusat pada guru (teacher center) menjadi penyebab 

tinggiya persentase peserta didik yang tidak memenuhi KKM. Dengan penerapan metode 

tersebut peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dirancang 

dalam peningkatan keaktifan peserta didik sehingga peserta didik menjadi pusat pembelajaran 

dan dapat mengembangkan proses berpikir dalam menentukan hasil dari suatu permasalahan 

secara individual. Model ini memiliki 5 tahapan, masing-masing tahapan memiliki kelebihan 

bagi peserta didik yaitu kegiatan proses pembelajaran lebih tertata, teratur, dan terpimpin 

serta tercapainya tujuan pembelajaran dan pemanfaatan waktu yang efektif (Erna, dkk, 2018). 

Penggunaan model POGIL membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas (Syafaati, 2018). Hasil belajar peserta didik yang sudah terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran kimia diharapkan dapat meningkat. Selain itu, dalam tahapan 

model POGIL terdapat beberapa tahap yaitu eksplorasi dan penemuan konsep, dimana 

peserta didik dituntut untuk mengenali dan mengolah informasi yang telah didapat, sehingga 

peserta didik menemukan konsep yang dimaksud. Penggunaan model POGIL dalam proses 

pembelajaran telah terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik ranah kognitif. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akmalia, dkk (2019), menyatakan bahwa hasil 

belajar peserta didik dengan proses pembelajaran yang menggunakan model POGIL 

berpengaruh positif. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini untuk memperoleh gambaran 

mengenai penerapan model POGIL dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran kimia. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research atau penelitian kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan yaitu sederetan penelitian yang berhubungan dengan metode 

pengumpulan data pustaka atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam 

informasi kepustakaan seperti buku, dokumen, artikel, koran, majalah, dan jurnal ilmiah 

(Irawan, 1999). Penelitian ini bersifat analisis deskriptif, yaitu secara tertata menjabarkan 
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data yang telah didapat, kemudian data tersebut dipahami serta diberi penjabaran agar 

pembaca dapat memahami dengan baik. 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ialah data sekunder. Sumber data 

sekunder merupakan data yang didapat dari data primer peneliti terdahulu atau dengan kata 

lain data yang didapat tidak berdasarkan pengamatan langsung peneliti terkait (Irawan, 1999). 

Penelitian ini memperoleh sumber data dari laporan ilmiah berupa artikel atau jurnal yang 

dicetak. Data dalam penelitian ini didapatkan dengan cara pengumpulan data menggunakan 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mencari dan menelusuri data dari literatur terkait dengan rumusan 

masalah dalam penelitian. 

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap diantaranya: Merancang ulasan 

atau memilih topik serta merumuskan tujuan penelitian, melakukan tinjauan, analisis data dan 

menulis ulasan (Snyder, 2019). Teknik analisa data menggunakan analisis data Miles dan 

Huberman. Terdapat tiga aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data (reduction), 

penyajian data (display) dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing) (Sugiyono, 2011). 

Data dalam penelitian dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu model POGIL dan hasil 

belajar peserta didik. Data yang tidak berkaitan dengan masalah dalam penelitian dibuang, 

selanjutnya data dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel sehingga dapat ditarik 

kesimpulan mengenai hasil belajar peserta didik dalam model POGIL pada pembelajaran 

kimia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) merupakan 

salah satu pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif. Model pembelajaran 

POGIL adalah suatu pendekatan instruksional yang memadukan inkuiri terbimbing dan 

pembelajaran kooperatif di mana peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran 

(Manampiring, 2019). Dasar pembelajaran dalam model POGIL adalah inkuiri terbimbing, 

dimana model ini menempatkan peserta didik sebagai pusat belajar (student center) (Aulia, 

dkk, 2017). 

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) merupakan 

model pembelajaran yang berfokus pada inti pemahaman konsep dan menggali pemahaman 

mendalam dari suatu materi dan keahlian berpikir kritis. Model pembelajaran ini bermanfaat 

dalam mengasah kemampuan berpikir kritis, kemampuan kooperatif (berkelompok), 

memberikan ide dalam diskusi kelompok dan dapat mempertahankan argument dalam diskusi 

kelompok serta dapat memberikan peluang untuk menyumbangkan ide sehingga 

permasalahan di kelompok terselesaikan (Douglas & Chiu, 2012). Sedangkan menurut Jihad 

(2012), pembelajaran model POGIL memiliki aktifitas yang terfokus pada konsep inti dan 

proses sains yang dapat mendorong dan mengembangkan pemahaman yang mendalam 

peserta didik mengenai materi pembelajaran (Barthlow & Watson, 2014). 

Hasil studi yang didapatkan menyatakan bahwa penggunaan model POGIL 

memberikan dampak yang positif berupa peningkatan hasil belajar dan hasil penelitian secara 

kualitatif menyatakan peserta didik lebih menyukai pembelajaran POGIL dibandingkan 

pembelajaran konvensional atau tradisional yang terfokus pada guru (teacher centered) 

(Douglas & Chiu, 2012) (Barthlow & Watson, 2014). Penerapan model pembelajaran POGIL 

di Indonesia juga menunjukkan hasil yang positif, Saragih et al (2019) menjelaskan bahwa 

penerapan model POGIL pada materi stoikiometri memberikan dampak yang positif terhadap 

motivasi dan hasil belajar ranah kognitif peserta didik (Saragih, dkk, 2019). Amirul & Dasna 

(2020) juga menyatakan dampak model POGIL pada materi kesetimbangan kimia terhadap 

peserta didik, bahwa model ini dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil 

belajar akibat adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal peserta didik yang 

belajar dengan model POGIL dengan peserta didik yang tidak belajar dengan model POGIL.  
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Dalam penelitian Sulalah (2014) juga didapatkan hasil tentang bagaimana pengaruh 

penerapan model POGIL dalam pembelajaran kimia pada materi stoikiometri, yang mana 

pada materi ini peserta didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan model dengan 

fenomena kimia yang bersifat abstrak sehingga banyaknya rendahnya hasil belajar peserta 

didik akibat banyaknya peserta didik mengalami miskonsepsi. Dari hasil penerapan model 

POGIL terlihat bahwa jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi setelah belajar 

menggunakan model ini mengalami penurunan sehingga mengakibatkan hasil belajar peserta 

didik juga meningkat (Sulalah, 2014). Terlihat dari hasil penelitian tersebut bahwa penerapan 

model POGIL menunjukkan hasil yang positif. 

Kompetensi dalam kurikulum 2013 ada tiga yaitu kompetensi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Aspek kognitif merupakan nama lain dari kompetensi pengetahuan, 

dimana pada aspek kognitif menekankan aspek intelektual pada perilaku peserta didik. 

Kemampuan peserta didik memiliki indicator masing-masing yang didasarkan pada 

taksonomi bloom. Perubahan mendasar pada taksonomi bloom revisi, yaitu adanya dua 

dimensi (dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan). Proses kognitif adalah cara yang 

digunakan peserta didik untuk mengkonstruksi makna secara aktif. Mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta 

(C6) merupakan bagian dari dimensi proses kognitif. Pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dan metakognitif merupakan bagian dari dimensi proses kognitif (Aulia, dkk, 

2017). 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran wajib untuk pendidikan menengah atas. 

Dalam kurikulum 2013 terlihat dari kompetensi yang dituntut untuk dikuasai peserta didik 

salah satunya yaitu aspek kognitif. Pembelajaran kimia memfasilitasi peserta didik untuk 

melakukan proses konstruktivisme yang memfasilitasi peserta didik untuk membangun serta 

meningkatkan kemampuan kognitifnya. Berdasarkan studi literatur, model POGIL 

merupakan satu dari banyak model pembelajaran yang dapat membangun serta 

mengembangakan kemampuan kognitif peserta didik. 

Tahap model POGIL ada lima yaitu orientasi, eksplorasi, penemuan konsep, aplikasi, 

dan penemuan konsep (Sulalah, 2014) (Hanson, 2005). Tahap orientasi merupakan tahap 

mempersiapkan peserta didik untuk belajar dengan memberikan motivasi untuk 

menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik untuk penyelidikan terhadap masalah 

yang dihadapi serta memberikan apersepsi yang behubungan dengan topik yang akan 

dipelajari. Tahap eksplorasi dilakukan dengan memberikan peserta didik kesempatan untuk 

melakukan pengamatan, merancang dan melakukan percobaan, mengumpulkan dan 

menganalisa data, mengusulkan, menanyakan, merumuskan dan menguji hipotesis. Tahap 

pembentukan konsep adalah konsep diciptakan dan dibentuk sebagai hasil dari eksplorasi. 

Proses dalam tahap eksplorasi dirangkai dengan menyediakan pertanyaan yang menuntun 

untuk berpikir kritis dan analitis peserta didik. Tahap aplikasi adalah konsep diidentifikasi 

dan dipahami, selanjutnya konsep tersebut akan diperkuat dan diperluas dengan 

mengaplikasikan dalam latihan, masalah dan situasi penelitian. Tahap penutup adalah peserta 

didik membuat kesimpulan, mempresentasikan temuan dan kesimpulan kepada guru dan 

peserta didik lainnya serta menerima saran dan tanggapan dari pendengar. 

 

KESIMPULAN 

Hasil belajar peserta didik yang menerapkan model pembelajaran POGIL (Process 

Guided Inquiry Learning) pada pembelajaran kimia menunjukkan hasil belajar kognitif yang 

tinggi. Hasil ini dikarenakan model POGIL mendorong peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran serta dengan adanya pertanyaan kunci yang memudahkan peserta didik dalam 

menemukan konsep. 
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